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Pengelola Des

PARIWISATA DAN KESEHATAN BISA SEIMBANG

YOGYA (KR) - Pandemi Covid-19 masih
mempengaruhi berbagai sektor dalam kehidup-
an di masyarakat dan belum tahu kapan akan
berakhir. Namun pengembangan destinasi wisa-

ta harus tetap dilakukan uritik mendukung per- -

tumbuhan ekonomi.

Supaya pariwisata dan
sektor kesehatan bisa ber-
jalan dengan baik dan se-
imbang, pengelola desti-
nasi wisata harus meru-
muskan pola yang lebih
tepat.

"Pengelola  destinasi
wisata harus mampu ber-
kolaborasi dengan sektor
kesehatan. Bahkan bukan
“sesuatu yang tidak mung-
kin kolaborasi, yang baik
antara pelaku wisata dan
sektor kesehatan akan
menjadi model baru

menekan angka penu-
laran kasus yang sangat
efektif. Hal itu bisa di-
lakukan dengan memba-
ngun dan menumbuhkan
budaya wisata sehat, di
mana setiap pelaku wisata
harus menerapkan prokes
secara ketat diikuti de-
ngan pengawasan yang
baik, tegas dan terukur,"
kata pengamat pariwisata
dari Akademi Pariwisata
Stipary Yogyakarta,
Suharto MPar di

Suharto mengatakan,
salah satu kunci utama
dari penanganan Covid-19
adalah penegakan prokes
secara disiplin dan ketat.
Untuk itu pelaku wisata
harussadar dan patuh ter-
hadap penegakan prokes.
Tentunya semua itu tidak
sekadar slogan, tapi harus
benar-benar diaplikasikan
di lapangan. Karena saat
ini penegakan prokes di te-
ngah masyarakat yang di
dalamnyg termasuk di
destinasi wisata mulai
kendor, begitu pula de-
ngan pengawasannya ku-
rang maksimal. Bahkan
banyak pelanggaran terja-

di dalam penerapan ap-"

likasi PeduliLindungi
yang tidak diterapkan de-
ngan baik atau sekadar

inasi Perlu Rumuskan Pola Tepat

"Saya kira Yogya sebagai
kota budaya, bisa memba-
ngun- kesadaran wisa-
tawan melalui kearifan
lokal yang  dimiliki.
Tentunya semua itu harus
dilakukan dengan meli-
batkan pelaku wisata dan
seluruh masyarakat
melalui budaya. Sehingga
bisa hidup sehat dengan
berwisata di Yogya. Hal
tersebut akan berjalan
baik dengan catatan se-
mua pihak disiplin terha-
dap penegakan prokes
tanpa kecuali. Selain itu
pemerintah melalui pihak
yang berwenang perlu me-
lakukan pengawasan di la-
pangan dengan baik," pa-
parnya.

Suharto menambahkan,
guna mencegah terjadinya

merintah harus berani
membérikan sanksi tegas:
terhadap pengelola ruang!
publik yang tidak disiplin
menegakkan prokes serta
tidak menerapakan ap-
likasi  PeduliLindungi.
Pastikan masyarakat .
yang masuk ke ruang pu-
blik adalah masyarakat
yang benar-benar sehat:
atau memiliki kekebalan'
imunitas.

"Seandainya penamba-
han kasus makin mening-'
kat pemerintah harus
memperketat penegakan
prokes di destinasi wisata. :
Apabila hal itu bisa di-
lakukan dengan baik, ter-
jadinya penularan kasus
bisa ditekan, sehingga-
pariwisata dan kesehatan
bisa berjalan beriringan,"

'

Yogy?kma, Selasa (1/3). formalitas. penularan Covid-19, pe- terangnya. (Ria)-f -
Instansi Nilai Berita Sifat Tindak Lanjut
1. Dinas Kesehatan Netral Biasa Untuk Diketahui

2. Dinas Pariwisata
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